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RINGKASAN 

 

 

Antibiotik hingga saat ini digunakan sebagai metode pengobatan yang dipilih 

karena efektif dan efisien. Akan tetapi penggunaan antibiotik berkelanjutan telah 

memicu terjadinya resistensi. Selain adanya ancaman dari strain bakteri yang 

menyebabkan resistensi, terdapat pula ancaman dari adanya kemampuan bakteri-

bakteri untuk membentuk dan menghasilkan biofilm. Biofilm merupakan salah 

satu strategi bertahan hidup yang sangat efektif bagi bakteri dan juga mampu 

meningkatkan resistensi terhadap agen antibakteri. 

 

Salah satu upaya dalam pengembangan antibakteri dan antibiofilm adalah dengan 

menggunakan logam mulia (perak) yang telah dipelajari manfaatnya sebagai 

antibakteri. Akan tetapi dimodifikasi menjadi bentuk baru yaitu partikel perak 

berukuran nano (AgNP). Salah satu metode sintesis AgNP yang lebih aman dan 

ramah lingkungan adalah metode biologi (green synthesis) yang menggunakan 

bahan alam sebagai agen bioreduktornya. Indonesia yang memiliki banyak 

keanekaragaman hayati sangat mendukung ketersediaan agen bioreduktor untuk 

digunakan dalam proses sintesis AgNP.  

 

Tumbuhan Langsat yang merupakan tumbuhan endemik Kalimantan Selatan saat 

ini penggunaannya belum maksimal. Kehadiran metabolik sekunder berupa 

senyawa fenolik, saponin, dan triterpenoid/steroid pada ekstrak daun Langsat 

dapat digunakan sebagai agen bioreduktor dan memberikan kestabilan 

nanopartikel dalam sintesis AgNP. Sifat AgNP yang memiliki muatan negatif 

dapat bekerja dengan baik pada bakteri yang dinding selnya kebanyakan 

bermuatan positif sehingga terjadi kejadian tarik menarik yang menyebabkan 

bocornya dinding sel dan dapat mengakibatkan kematian sel.  

 

Sifat AgNP tersebut juga menyebabkan terjadinya interaksi tarik-menarik antara 

AgNP dengan matriks pembentuk biofilm. Sehingga dapat menyebabkan 

terjadinya eradikasi biofilm. Berdasarkan adanya hasil tersebut, nanopartikel 

perak yang terbentuk dari proses sintesis menggunakan bantuan ekstrak daun 

Langsat dapat digunakan sebagai antibakteri dan antibiofilm yang potensial. 

Modifikasi metode sintesis dan konsentrasi yang digunakan dapat dikembangkan 

lebih lanjut sehingga mendapatkan kemampuan AgNP sebagai antibakteri dan 

antibiofilm secara lebih maksimal. 
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SUMMARY 

 

 

Right now, the use of antibiotics chosen as an effective and efficient medication 

for many bacterial infections. However, continuous usage would lead to the 

emergence of antibiotics resistance. In addition to the threat from bacterial strains 

that cause resistance, there is also a threat from bacteria that have ability to form 

biofilms. Biofilm is a very effective survival strategy of bacteria and it is also able 

to increase resistance to antibacterial agents. 

 

One of the means in the development of antibacterial and antibiofilm is to use 

precious metal (silver) which has been studied as an antibacterial before. 

However, it is modified into a new form of nano-sized silver particles (AgNP). 

One of the AgNP synthesis methods that supports a less-toxic and 

environmentally friendly approach is biological method (green synthesis) which 

uses natural materials as its bioreductor agent. Indonesia that has a lot of 

biodiversities strongly supports the availability of bioreductor agents to be used 

on the AgNP synthesis process. 

 

Langsat is an endemic South Kalimantan plant that has a lot of potentials but its 

usage has not maximum yet. The presence of secondary metabolite substances in 

the form of phenolic, saponin, and triterpenoid/steroid on its leaf extract can be 

used as bioreductor agent and give stability on AgNP synthesis. The nature of 

AgNP which has negative charge can work well on bacteria whose cell walls are 

mostly positively charged so that they attract toward each other. This phenomenon 

can make the cell wall leak and lead to cell death. 

 

The nature of AgNP also causes the interaction between AgNP and the biofilm-

forming matrix. It can cause the eradication of biofilm. Based on this result, silver 

nanoparticles synthesized using Langsat leaf extract can be used as a potential 

antibacterial and antibiofilm agent. Further modification on its synthesis method 

and concentration need to be done in order to get the ability of AgNP as an 

antibacterial and antibiofilm to the fullest. 

  


